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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

segala rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga laporan penelitian ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk usaha untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. 

Di samping itu, diharapkan pula dapat mengembangkan dan mendorong mahasiswa 

untuk melaksanakan pengembangan pembelajaran di bidang otomotif serta membantu 

penyelesainya tugas akhirnya.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan media pembelajaran bidang 

otomotif untuk mengajarkan materi ajar pokok sistem pengapian elektronik 

distributrorless ignition (DLI) sehingga representatif terhadap tuntutan materi dan 

kompetensi mahasiswa. Media dikembangkan secara berkolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa. Dosen yang terlibat adalah dosen yang mengajar dan mendalami bidang 

kelistrikan dan elektronika otomotif. Sedangkan mahasiswa yang terlibat adalah 

mahasiswa semester 6 sehingga diharapkan dapat membantu penyelesaian studinya. 

 Kami berharap dengan hasil penelitian yang diperoleh ini dapat memperkaya 

khasanah keilmuan serta dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran 

khususnya di bidang elektronika otomotif, baik bagi pendidik maupun peserta didik. 

 

Yogyakarta,  Juli   2018 

Tim Peneliti, 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media pembelajaran sistem 

pengapian Distributorless Ignition (DLI)  yang mendukung pembelajaran mahasiswa 

aktif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta. (2) Mengetahui seberapa tingkat kelayakan hasil media pembelajaran 

sistem pengapian elektronik Distributorless Ignition(DLI)  yang mendukung 

pembelajaran mahasiswa aktif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan demikian, target yang perlu dicapai dalam 

penelitian ini adalah diwujudkannya media pembelajaran sistem pengapian elektronik 

DLI yang layak untuk mendukung pembelajaran di perguruan tinggi maupun di SMK. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan/research and 

development (RND). Penelitian akan dilaksanakan melalui 10 tahap, yaitu: menganalisis 

potensi dan masalah, analisis kebutuhan, desain produk media pembelajaran, revisi 

desain, pembuatan produk, ujicoba terbatas (kelas kecil), revisi produk, ujicoba 

pemakaian/kelas besar, revisi produk, dan produk dapat digunakan. Pengambilan data 

menggunakan angket yang berikutnya dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. 

Selain itu, juga digali masukan dari responden untuk kepentingan perbaikan media. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) media pembelajaran sistem pengapian DLI yang dihasilkan 

adalah berupa peraga pendidikan simulator yang mampu menampilkan komponen, 

simbol, serta mensimulasikan rangkaian dan kinerja sistem pengapian DLI sehingga 

dapat mendukung pembelajaran praktik, (2) hasil uji kelayakan berdasarkan responden 

ahli materi, ahli media, maupun pengguna menunjukkan bahwa media pembelajaran 

yang dihasilkan layak untuk digunakan , sehingga dapat mendukung dan mempermudah 

pembelajaran bidang kelistrikan otomotif. 

  

Kata kunci : media pembelajaran, pendidikan vokasi, sistem pengapian DLI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Era di abad 21 ini menunjukkan banyak perubahan di berbagai bidang 

kehidupan. Penyebabnya tidak lain karena perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, serta kehidupan global. Perkembangan teknologi telah berkembang 

begitu pesat di setiap aspek kehidupan, sehingga menuntut adaptasi yang tidak 

mudah. Sebagai contoh kemajuan teknologi elektronika, komputer dan jaringan 

telah mangubah tatanan jaman, dari era industri 1.0 sampai saat ini telah sampai 

pada era industri 4.0. Teknologi-teknologi ini sejatinya untuk membantu 

kehidupan manusia, namun di sisi lain dapat menjadi masalah tersendiri saat 

manusia tidak menguasainya atau justru menjadi korban perkembangan teknologi. 

Salah satu bidang yang terdampak akan perkembangan teknologi yang 

pesat adalah sektor transportasi. Di mana di Indonesia sendiri, jumlah kendaraan 

selalu meningkat setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (BPS) telah mencatat 

perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia yang mana pada tahun 

2016 saja jumlah kendaraan bermotor di Indonesia berada pada angka 

129.281.079 (BPS, 2018). Angka tersebut menandakan begitu tergantungnya 

masyarakat Indonesia akan kebutuhan transportasi dengan kendaraan bermotor. 

Selain dari parameter jumlah kendaraan yang beredar, perkembangan lain yang 

tidak terlepas adalah cepatnya perkembangan teknologi yang diaplikasikan pada 

kendaraan tersebut. Di mana saat ini hampir semua kendaraan bermotor yang 

diproduksi mengaplikasikan teknologi elektronika dan komputer. Sebagai contoh 

penerapan sistem kontrol elektronik pada sistem bahan bakar dengan electronic 

fuel injection dan sistem pengapian melalui sistem Distributorless Ignition (DLI) 

yang mampu mendukung kerja engine menjadi lebih efektif dan efisien. 

Fenomena cepatnya perkembangan teknologi tersebut menjadi tantangan 

tersendiri bagi tenaga kerja yang berkecimpung di bidang otomotif. Sebab, dengan 

diterapkannya teknologi elektronika dan kontrol komputer, sistem-sistem kerja 

pada kendaraan menjadi semakin rumit. Oleh karena itu, setiap lulusan pendidikan 

kejuruan, baik di tingkat sekolah menengah maupun pendidikan tinggi perlu 
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berusaha lebih keras untuk mencapai kompetensi yang berhubungan dengan 

perkembangan tersebut.  

Kenyataan lain yang harus dihadapi tenaga kera adalah terbukanya 

persaingan antar negara secara global. Persaingan secara terbuka termasuk saat 

diberlakukannya era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).  Tidak ada cara lain 

agar dapat tetap menjaga eksistensi secara regional maupun Internasional bagi 

bangsa Indonesia, kecuali dengan memperkuat Sumber Daya Manusia (SDM)nya. 

Sebab, SDM yang kompetitif merupakan modal dasar tenaga kerja untuk mampu 

bersaing dalam percaturan tenaga kerja di wilayah regional maupun internasional. 

Pembentukan SDM yang berdaya saing tinggi dapat dimulai dari peran sektor-

sektor pendidikan dan pelatihan yang membentuk lulusannya kompeten. 

Tantangan globalisasi, serta cepatnya kemajuan teknologi menjadi pemicu 

lembaga pendidikan dan pelatihan untuk membentuk kompetensi lulusan yang 

adaptif dan prediktif terhadap kebutuhan masyarakat saat ini dan waktu 

mendatang. Namun, kenyataan di lapangan hal tersebut sangat sulit terealisasi. 

Sebagai contoh di bidang otomotif, penerapan sistem elektronika dan kontrol yang 

merupakan disiplin ilmu lain telah diterapkan di kendaraan. konsekuensinya, 

kurikulum pendidikan untuk mendidikkan peserta didik menuntut pembelajaran 

yang lebih kompleks. Satu bidang kecil yang wajib dikuasai oleh peserta didik 

adalah mengenai materi sistem pengapian Distributorless ignition (DLI) yang saat 

ini digunakan pada hampir seluruh mobil dengan penggerak motor bensin. 

Kompleksitas materi mulai dirasakan ketika sistem pengapian yang diaplikasikan 

sekarang telah terintegrasi dengan sistem-sistem lainnya. Sistem pengapian ini 

tidak menggunakan distributor untuk mendistribusikan bunga api yang dihasilkan 

ignition coil. Namun, sistem ini menggunakan electronic control unit (ECU) yang 

mengendalikan beberapa koil untuk mengatur pengapian masing-masing silinder. 

Kesulitan lain yang muncul dalam pembelajaran sistem pengapian DLI 

adalah bahwa sifat sistem elektronika yang sangat abstrak, tidak terlihat kerjanya, 

namun dapat dirasakan efek kinerjanya. Tantangan sendiri bagi pendidik untuk 

mengkongkretkan materi abstrak tersebut menjadi materi yang dapat dipahami 

oleh peserta didik. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh pendidik adalah 
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memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai. Seperti yang dikemukakan 

Sharon E. Smaldino, dkk (1999: 9-10) bahwa: “Instructional media that 

incorporate concrete experience help students integrate prior experience and thus 

facilitate learning of abstract concepts”. Dengan demikian, penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu pemahaman peserta didik yang semula 

bersifat abstrak menjadi kongkrit. 

Kendala proses pembelajaran sistem pengapian DLI tidak hanya perkara 

abstraknya sistem kerja dan rangkaiannya. Namun, aspek lain yang perlu 

diperhatikan adalah resiko dalam mempelajari sistem yang sangat sensitif ini 

dapat menimbulkan kerusakan komponen. Komponen yang berpotensi rusak tidak 

hanya pada sistem pengapian sendiri, namun sistem lain yang juga terintegrasi 

dengan sistem pengapian DLI. Selain itu, sistem pengapian DLI yang terpasang 

lengkap pada kendaraan kenyataannya sulit untuk diobservasi, rangkaian 

kelistrikan dirasa terlalu rumit, komponen sulit dijangkau, serta membutuhkan 

waktu dan biaya yang banyak untuk melatihkan semua keterampilan yang 

dituntutkan. Mempelajari sistem DLI kenyataannya tidaklah mudah. Berdasarkan 

amatan dan hasil praktik mahasiswa, mahasiswa masih kesulitan dalam 

memahami materi ini. Selain itu, kegiatan praktik tidak dapat dilakukan dengan 

baik, karena beberapa pekerjaan tidak dapat dilakukan dan tidak dapat diakses, 

karena menggunakan kendaraan langsung. Berdasarkan permasalah-permasalahan 

tersebut, guru maupun mahasiswa memerlukan media pembelajaran yang cocok 

khususnya sistem pengapian elektronik DLI.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada mengenai media pembelajaran sistem 

pengapian DLI di jurusan pendidikan teknik otomotif, maka dirumuskan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran sistem pengapian 

elektronik Distributorless Ignition (DLI) yang mendukung pembelajaran 

mahasiswa aktif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta? 
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2. Sejauh mana tingkat kelayakan media pembelajaran sistem pengapian 

elektronik Distributorless Ignition  (DLI) yang dikembangkan di  Jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan media pembelajaran sistem pengapian elektronik 

Distributorless Ignition(DLI)  yang mendukung pembelajaran mahasiswa 

aktif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran sistem pengapian 

elektronik Distributorless Ignition(DLI)  yang mendukung pembelajaran 

mahasiswa aktif di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi dosen/peneliti 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran sistem kelistrikan otomotif, sehingga 

menjamin kompetensi lulusan jurusan Pendidikan Teknik Otomotif. 

b. Mempermudah pembelajaran praktik kelistrikan otomotif. 

c. Meningkatkan kualitas penelitian 

2. Bagi mahasiswa 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Mempermudah pemahaman tentang sistem pengapian elektronik 

Distributorless ignition (DLI) 

3. Bagi Instritusi 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran pada jurusan pendidikan teknik 

otomotif. 

b. Meningkatkan kualitas lulusan. 
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D. Road Map Penelitian 

 
 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 
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Berdasarkan roadmap penelitian di atas, penelitian diawali dengan 

identifikasi kebutuhan bahan ajar dan kebutuhan media pembelajaran didasarkan 

pada kurikulum di Perguruan Tinggi maupun kurikulum SMK. Setelah 

teridentifikasi, selanjutnya mulai dikembangkan media dan sumber belajar secara 

bertahap dari tahun ke tahun (2018-2022) untuk mencapai media dan sumber 

belajar yang terintegrasi dan mudah diakses sebagai bentuk dukungan lembaga 

pendidikan untuk pendidikan di Indonesia. Media dikembangkan pada awal secara 

virtual, secara komputer, sampai pada media dan sumber belajar yang dapat 

diakses dan terintegrasi secara online. Dengan demikian, pada tahun 2022 akan 

dapat terbentuk model pengembangan media dan sumber belajar yang ideal, 

disertai produk-produk pengembangan media yang secara terintegrasi akan 

mendukung pada kurikulum di perguruan tinggi maupun kurikulum SMK. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Pendidikan vokasional 

Pendidikan vokasional merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

berorientasi pada pasar kerja berdasarkan suatu keahlian tertentu. Oleh karena 

itu, pendidikannya diarahkan pada penyiapan tenaga kerja yang handal, 

kompeten, dan berdaya saing tinggi melalui pembelajaran yang efektif. 

Menurut Wiliam E. Blank (1982: 193), pendidikan dan pelatihan kejuruan 

yang efektif adalah: 

a. Keep student mastery as the overriding concern of the program; they 

focus on learning, not teaching 

b. Allow each trainee enough time to master each task fully before being 

forced to move on to the next 

c. Break each learning task into several smaller segments –each presented 

only when the student is ready 

d. Provide instruction that is appropriate for both of the student and the task 

being learned, 

e. Allow individual student to speed up or slow down their learning pace 

based on their needs 

f. Inform student of exactly what it is they are to learn and how well they 

must learn it for mastery 

g. Help individual students when and where needed during the learning 

process 

h. Allow students to spend most of their time actively engaged in learning 

not covering material, or putting in seat time, 

i. Provide some means for each student to get immediate feedback about 

his or her performance at critical points in each learning unit and to 

correct that performance if needed, 

j. Helps students master early learning tasks, so mastery of essential 

prerequisite tasks will assure and the the students will quickly develop a 
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positive attitude about self and the program, and will be adequately 

prepared for later, more difficult or complex tasks.  

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan media pembelajaran sistem 

pengapian DLI harus memperhatikan sistem pembelajaran vokasional. 

Pembelajaran vokasional harus dilakukan secara bertahap, dan setiap tahap harus 

dikuasai secara tuntas oleh pembelajar. Tahapan pembelajaran sendiri harus 

dimulai dengan hal-hal yang sederhana baru mengarah pada hal yang kompleks. 

Selain itu, pembelajar diberi kesempatan dalam berlajar secara mandiri sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing.  

Lebih lanjut, William E. Blank (1982: 193) juga menyampaikan 

bahwa:”highly effective training program: (1) spell out very clearly what it is and 

how well students are to learn, (2) provide carefully designed student-centered 

learning activities to help them get there, and (3) allow each student sufficient 

time to fully master each task before going on to the next.” Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka pembelajaran diorientasikan kepada setiap 

pembelajarnya, harus memungkinkan pembelajar untuk mengembangkan diri 

secara mandiri. Di samping itu, dengan tuntutan lapangan kerja, maka kompetensi 

diarahkan pada kemampuan individu.  Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya 

harus didukung dengan segenap perangkat ajar yang efektif, baik dari semua 

inputan proses pembelajaran, maupun instrumentalnya. Salah satu bagian yang 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran adalah media pembelajaran 

yang digunakan. Pentingnya media pembelajaran ini termasuk pada pembelajaran 

sistem pengapian DLI yang cukup kompleks. 

2. Media Pembelajaran 

Aspek yang esensial dalam proses pembelajaran adalah perangkat 

pembelajaran (learning packages). Menurut William E. Blank (1982: 194), “a 

learning packages is simply a well-designed and carefully developed learning aid 

that gives student detailed instructions to guide them through the learning process 

and provides them with appropriate learning material when and how log needed, 

which result in each student having as much time on a task as needed to reach 

mastery”. Kaitannya dengan penerapan perangkat pembelajaran, dia juga 
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menyatakan bahwa: “an effective learning packages is carefully developed and 

breaks the learning task down into several smaller segments. Step by step 

instruction in only one major segment of the task is presented through appropriate 

resource, such as slide, tapes, film, or readings. The learning package then guide 

the student through hands-on practice of that segment of the task”. Oleh karena 

itu, dengan bentuk sumber belajar yang tepat, maka akan mampu mendukung 

pembelajaran secara efektif. Selain itu, perangkat atau media pembelajaran perlu 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan praktik langsung terhadap obyek 

secara tepat. 

Menurut Seels & Richey (1994) pengelompokan media pembelajaran 

dijadikan 4 kelompok, yaitu : a)media hasil teknologi cetak, b) media hasil 

teknologi audio visual, c) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, d) 

media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. Dengan berbagai kelompok 

media pembelajaran tersebut, maka dapat mendukung perangkat pembelajaran 

sistem pengapian DLI, sehingga mendukung kompetensi mahasiswa. Sesuai 

dengan penjelasan William E. Blank (1982: 195), bahwa: melalui perangkat 

pembelajaran, maka dapat membantu pembelajaran lebih efektif melalui 

penyediaan variasi sumber dan aktivitas belajar seperti buku-buku, media 

pembelajaran, atau praktik yang sesuai dengan tugas atau pekerjaannya. Oleh 

karena itu, dengan media peraga pendidikan yang sesuai dapat membantu 

pembelajaran sistem pengapian DLI. 

Media pembelajaran menjadi komponen yang begitu penting dalam proses 

pembelajaran, sebab media pembelajaran mampu menjadi jembatan komunikasi 

antara pengirim dan penerima pesan. Sharon E. Smaldino, dkk (1999: 9) 

mengatakan bahwa:”the purpose of media is to facilitate communication and 

learning”. Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam memfasilitasi 

komunikasi dan belajar mahasiswa. Sharon E. Smaldino, dkk (1999: 9-10) juga 

menyatakan bahwa: “Instructional media that incorporate concrete experience 

help students integrate prior experience and thus facilitate learning of abstract 

concepts”. Hal ini berarti melalui media pembelajaran, mahasiswa dapat 

memahami hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit. Mengingat materi 
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sistem pengapian DLI baik teori maupun praktiknya melibatkan sistem kelistrikan 

dan komputer sehingga cenderung materi yang kurang kongkrit untuk dipahami, 

maka melalui media pembelajaran yang tepat, maka mahasiswa dapat 

mempelajari kompetensi ini secara kongkrit dan efektif. Dosen/guru perlu cermat 

dalam memilih media yang akan digunakannya. Kriteria yang perlu diperhatikan 

yaitu tujuan pembelajaran, keefektifan, karakteristik peserta didik, ketersediaan, 

kualitas teknis, biaya, fleksibilitas, kemampuan orang yang menggunakannya dan 

waktu yang tersedia. 

3. Evaluasi Media Pembelajaran 

Menurut Arief S. Sadiman (2010:182) terdapat dua macam bentuk 

pengujicobaan media yang dikenal, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif adalah Proses pengumpulan data tentang efektivitas dan efisiensi bahan-

bahan pembelajaran (termasuk media). Evaluasi ini dilakukan agar tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Sedangkan dalam melakukan evaluasi 

formatif diperlukan instrumen yang digunakan untuk melihat apakah media yang 

dibuat telah layak digunakan atau belum. Azhar Arsyad (2006: 75-76) 

menyatakan bahwa beberapa kriteria media pembelajaran yang layak meliputi: 

a. Media yang digunakan harus sesuai dengan hasil yang ingin dicapai, mengacu 

pada tujuan instruksional, 

b. Isi dari media harus tepat untuk mendukung materi pelajaran, agar membantu 

proses pembelajaran yang efektif, 

c. Media sebaiknya praktik, luwes, mudah digunakan, dan bertahan/handal, 

d. Mudah digunakan, berarti instruktuk terampil menggunakan media tersebut, 

e. Media pembelajaran sesuai dengan kelompok sasaran yang akan diajar, 

f. Mutu teknis, media pembelajaran harus memenuhi persyaratan teknis. 

Berdasarkan kriteria kelayakan media pembelajaran di atas, secara umum 

dapat dilihat dari 3 aspek, yaitu kualitas materi, aspek teknis, dan kebermanfaatan. 

Aspek materi dapat juga dikatakan sebagai aspek isi media pembelajaran. Aspek 

teknis berkaitan dengan kualitas teknis media pembelajaran, sedangkan aspek 

kemanfaatan berkaitan dengan pembelajaran. Dengan demikian, kelayakan media 
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yang dikembangkan mengacu pada aspek: (1) kualitas materi, (2) 

fungsional/kemanfaatan, (3) tampilan, dan (4) teknis 

4. Pengembangan media pembelajaran sistem pengapian DLI 

Sistem pengapian adalah bagian motor bensin yang esensial untuk 

menyediakan percikan bunga api busi untuk pemicuan pembakaran. Dalam 

perkembangannya, sistem pengapian telah berkembang secara pesat dari sistem 

pengapian konvensional sampai sistem pengapian Distributorless Ignition (DLI) 

yang banyak digunakan pada engine terbaru. Sistem pengapian Distributorless 

Ignition (DLI) adalah jenis sistem pengapian yang menerapkan konsep elektronik 

dan komputer untuk mengatur kerjanya, sehingga pengontrolan dapat dilakukan 

dengan akurat. Sistem pengapian ini tidak lagi menggunakan distributor untuk 

menyalurkan daya listrik tegangan tinggi.  

Pembelajaran sistem pengapian DLI membutuhkan beberapa hal, seperti 

media praktik, petunjuk praktik, peralatan praktik, serta fasilitas pendukung 

lainnya. Pengembangan diarahkan untuk membentuk peraga pendidikan sistem 

pengapian DLI yang mudah digunakan dan diakses oleh peserta didik, serta 

memenuhi kriteria-kriteria media pembelajaran yang baik.  

Pengembangan media pembelajaran dilakukan berdasarkan tuntutan 

kurikulum dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Pengembangan yang 

dilakukan adalah pengembangan peraga pembelajaran sistem pengapian DLI. 

Training object yang dikembangkan diupayakan akan berprinsip pada aspek-aspek 

media pembelajaran yang layak, yaitu mudah digunakan, aman, mudah dipahami, 

dan mudah penyimpanannya. Training object akan disertai dengan jobsheet/ 

student direction sheet (William E. Blank, 1982: 197). Jobsheet ini berisi : 

1) Tujuan praktik yang akan dicapai, 

2) Bahan dan alat yang diperlukan, 

3) Keselamatan kerja 

4) Langkah-langkah melaksanakan pekerjaan, 

5) Waktu yang di alokasikan untuk menyesuaikan pekerjaan, dan 

6) Bagaimana hasil kerja akan dinilai. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis terhadap pengembangan media dalam bentuk 

simulator sistem pengapian elektronik Distributorless Ignition (DLI), dan video 

tutorialnya untuk pembelajaran dan pelatihan sistem pengapian elektronik 

Distributorless Ignition (DLI), maka pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan peraga pendidikan sistem pengapian 

Distributorless Ignition (DLI) untuk pembelajaran di Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta? 

2. Sejauh mana tingkat kelayakan peraga pendidikan sistem pengapian 

Distributorless Ignition (DLI) yang dikembangkan di  Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan (Research & Development). Metode pengembangan 

ini digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi hasilnya yang berupa 

media pembelajaran berupa peraga pendidikan sistem pengapian elektronik 

Distributorless Ignition (DLI).. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

mengacu pada model penelitian dan pengembangan dari Borg & Gall (2007). 

Borg & Gall (2007: 775) menyatakan bahwa “The major step in the R & D cycle 

used to develop minicourses are as follows: Research and information collecting, 

Planning, Develop preliminary form of product, Preliminary field testing, Main 

product revision, Main field testing, Operational product revision, Operational 

field, Final produc revision, Disemination and implementation”. Dengan 

demikian, prosedur pengembangan yang dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah tersebut. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dan pelatihan sistem 

pengapian elektronik Distributorless Ignition (DLI) akan dilakukan melalui 10 

tahap sesuai dengan model yang dikemukakan Borg & Gall (2007), yaitu: (1) 

pencarian dan pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) pengembangan awal 

produk atau desain produk, (4) ujicoba lapangan awal, (5) revisi berdasarkan hasil 

ujicoba awal, (6) ujicoba kelas besar, (7) revisi hasil ujicoba, (8) ujicoba 

pemakaian, (9) revisi akhir, dan (10) implementasi hasil pengembangan. Desain 

pengembangan produk yang akan dilakukan digambarkan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Alur Penelitian 

 

1. Pencarian dan pengumpulan data  

Pada langkah ini, dilakukan pengkajian terhadap permasalahan pada 

penggunaan media pembelajaran pada proses perkuliahan sistem pengapian DLI 

dari berbagai aspek, seperti keamanan, kemudahan, kehandalan, serta aspek 

lainnya. Selain itu, dianalisis pula potensi-potensi yang dapat dikembangkan dari 

media terhadap kebutuhan pembelajaran dan pelatihan sistem pengapian 

Distributorless Ignition (DLI). Pada tahap ini, diketahui bahwa perkuliahan 

membutuhkan media yang dapat membantu peserta didik untuk mempelajari 

sistem pengapian DLI dan menggunakannya untuk melatihkan berbagai 

keterampilan, seperti mengidentifikasi komponen, memeriksa, merangkai 

rangkaian kelistrikan, serta menguji kerja sistem pengapian DLI. 

2. Perencanaan  

Langkah kedua pada tahap pengembangan media adalah perencanaan 

(planning). Pada tahap ini ditentukan tujuan dan spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan. Setelah itu, sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan, 

direalisasikan pada desain produk yang akan dibuat. Produk yang dibuat 

merupakan media pembelajaran untuk membelajarkan sistem pengapian DLI. 

Spesifikasi produk yang dibuat harus: a) mudah digunakan, b) mudah disimpan, 

c) aman terhadap bahaya listrik, d) ukuran yang dapat memfasilitasi 

pembelajaran kelompok di atas meja kerja, e) penempatan komponen jelas, f) 

mudah dirangkat, dan g) dapat disimulasikan. Pengembangan produk dilakukan 
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dengan bantuan program komputer untuk membantu desain penempatan 

komponen, penyesuaian ukuran, warna, dan bentuk media, serta rangkaian 

kelistrikan yang akan digunakan. Gambar layout desain produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Rencana tata letak komponen sistem pengapian DLI pada peraga 

pendidikan 

 

3. Pengembangan awal produk 

Tahap ini merupakan kelanjutan tahap perencanaan, yaitu 

mengimplimentasikan desain yang telah dibuat menjadi barang nyata. Produk 

peraga dibuat dengan melibatkan pekerjaan pembuatan stand, pembuatan bidang 

untuk penempatan komponen, pembuatan simbol komponen, perakitan dan 

pemasangan komponen, serta ujicoba kerja.  

 

4. Ujicoba lapangan awal 

Tahap ini melibatkan ahli media dan ahli materi untuk menguji validitas 

produk  yang telah dikembangkan. Ahli media menilai media berdasarkan aspek-

aspek media pembelajaran yang tertuang pada instrumen angket kelayakan 

media untuk ahli media. Sedangkan ahli materi menilai dari aspek-aspek 

validitas materi terhadap petaga pendidikan yang telah dikembangkan. Selain 

itu, masing-masing ahli dimintakan saran untuk perbaikan media jika diperlukan. 
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5. Revisi berdasarkan hasil ujicoba awal  

Setelah ujicoba awal untuk memvalidasi produk yang dibuat, maka 

diperoleh hasil kelayakan menurut ahli materi maupun ahli media. Selain itu, 

didapatkan pula saran dan masukan dari ahli untuk menjadi dasar perbaikan 

media yang dikembangkan. Setelah saran-saran tersebut dipertimbangkan, 

selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan yang cukup.  

6. Uji ujicoba kelas  

Produk yang akan dikembangkan selanjutnya akan diujicoba secara 

terbatas pada kelompok kecil/terbatas. Dalam hal ini diberikan kepada sejumlah 

mahasiswa sebanyak 10 orang. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran berupa peraga pendidikan yang dibuat, serta 

mendapatkan masukan dari pengguna untuk keperluan perbaikan produk. 

7. Revisi hasil ujicoba 

Setelah pengujian pada sampel terbatas dilaksanakan, maka akan 

dilakukan revisi pada produk sesuai masukan responden yang telah 

dipertimbangkan oleh peneliti. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Uji coba pemakaian produk dikenakan pada kelompok pengguna pada 

kelas besar untuk mengetahui respon dan kelayakan produk pada sampel yang 

luas. Selain itu, akan didapatkan pula saran dan masukan dari pengguna untuk 

kepentingan perbaikan media yang dikembangkan. 

9. Revisi akhir 

Kekurangan pada produk yang dikembangkan berdasarkan ujicoba kelas 

besar/pemakaian, maka dilakukan revisi akhir sehingga produk yang 

dikembangkan dapat benar-benar layak untuk dimanaatkan pada proses 

pembelajaran. 

10. Implementasi hasil pengembangan  

Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran berupa 

peraga pendidikan sistem pengapian DLI. Produk yang telah dinyatakan layak 

dan telah direvisi akhir, maka produk dapat dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran sistem pengapian DLI. 
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C. Sumber data/ Subyek  Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Sumber data 

penelitian termasuk media pembelajaran sistem pengapian DLI yang digunakan 

pada pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY.  

 

D. Metode dan Alat Pengumpul Data 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian ini 

menggunakan metode kuesioner/angket. Alat yang digunakan adalah 

angket/kuesioner tentang kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Kuesioner menggunakan skala semantic dengan skala 1 sampai 8. Skala 1 

merupakan pilihan jawaban paling negatif, sedangkan skala 8 merupakan pilihan 

jawaban paling positif. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari responden penelitian selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat 

kelayakan produk. Nilai atau skor yang diperoleh dari instrumen yang 

menggunakan skala semantik selanjutnya akan dibandingkan dengan tabel kriteria 

kelayakan yang telah ditentukan. Tabel kriteria menggunakan dasar acuan norma 

standar dengan membagi wilayah skor dari skala semantik pada 4 gradasi. Gradasi 

tertinggi merupakan kategori paling positif, sedangkan gradasi paling rendah 

merupakan gradasi paling negatif. Tabel kriteria kelayakan media berdasarkan 

acuan normatif standar dapat dilihat dari tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk 

No Skor Kategori Kelayakan 

1 1,00 – 2,50 Sangat Tidak Layak 

2 2,51 – 5,00 Kurang Layak 

3 5,01 – 6,50 Layak 

4 6,51 – 8,00 Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan telah mendapatkan beberapa hasil sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini telah 

menghasilkan produk pengembangan berupa media pembelajaran serta 

menghasilkan data hasil uji kelayakan media yang dikembangkan. Hasil penelitian 

dapat dijelaskan berikut ini. 

1. Hasil pengembangan media pembelajaran sistem pengapian elektronik DLI. 

Setelah dilakukan beberapa tahapan pengembangan terhadap media 

pembelajaran sistem pengapian DLI, telah dihasilkan produk pengembangan 

berupa peraga pendidikan. Produk peraga pendidikan yang dikembangkan ini 

menampilkan komponen-komponen sistem pengapian DLI yang ditempatkan pada 

papan akrilik. Komponen-komponen disusun secara sistematis, sehingga dapat 

menanamkan konsep suatu sistem. Komponen sistem pengapian dipasang visible, 

sehingga dapat dengan mudah ditemukan oleh peserta didik untuk membantu 

peserta didik dalam mengakses bentuk konstruksi, susunan, serta ciri-ciri 

komponen tersebut. Selain itu, peraga juga menyajikan simbol-simbol komponen 

kelistrikan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami simbol dan skema 

rangkaian. Dengan demikian, dalam proses belajar, peserta didik dapat dengan 

mudah mensinkronkan antara skema rangkaian kelistrikan dengan obyek peraga. 

Masing-masing komponen diberikan terminal yang dapat dihubungkan dan 

diputuskan dengan kabel yang mudah dipasang dan dilepas, sehingga 

mempermudah penyimpanan, serta mempelajari cara merangkai komponen-

komponen sistem pengapian menjadi rangkaian sistem pengapian secara utuh. 

Dilihat dari segi material bahan, peraga dibuat dari bahan utama akrilik, 

sehingga selain memiliki nilai estetika yang baik, juga berperan sebagai isolator 

listrik untuk mendukung aspek keamanan yang baik. Papan akrilik ditempatkan 

pada rangka besi yang dibentuk dengan kuat serta dengan dimensi yang 

memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan nyaman secara kelompok. 

Untuk menunjang fungsinya, peraga ini dapat dilakukan simulasi kerja sistem 
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pengapian DLI sebagaimana sistem ini bekerja dalam kendaraan. Setelah skema 

dirangkai pada panel peraga, peserta didik dapat memberikan masukan-masukan 

pada sistem pengapian melalui putaran yang dideteksi oleh sensor. Setelah itu, 

unit pengontrol akan mengkalkulasi masukan yang diberikan untuk menentukan 

output sistem pengapian tersebut. Input putaran dibuat dengan mudah untuk 

dioperasikan, yaitu dengan menggunakan tombol pemutar. Selain itu, untuk 

memantau putaran tersebut seperti pada kendaraan nyata, peraga dilengkapi 

dengan pengukur putaran yang ditampilkan pada bagian dashboard. Gambar hasil 

pengembangan produk media pembelajaran sistem pengapian DLI dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil pengembangan produk sistem pengapian DLI 

 

2. Hasil uji kelayakan media pembelajaran sistem pengapian DLI 

Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini ditargetkan untuk 

menghasilkan produk yang benar-benar layak digunakan sesuai dengan indikator-

indikator kelayakan yang dituntutkan. Uji kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan dilakukan dengan menggali data dari pendapat ahli media yang 
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menilai produk berdasarkan aspek media pembelajaran, ahli materi yang menilai 

produk dari sudut pandang substansi/konten media terkait dengan fungsi 

akademiknya, serta pendapat pengguna dalam hal ini adalah mahasiswa jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY. Data respon mengenai produk media yang 

dikembangkan yang didapat dengan angket bagi responden ahli dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi angket kelayakan media oleh ahli media pembelajaran dan ahli 

materi 

Item  Ahli media Keterangan  Ahli materi Keterangan 

Rerata skor 7,59 Sangat layak 7,06 Sangat layak 

Nilai tertinggi 8  8  

Nilai terendah 7  6  

 

Berdasarkan tabel di atas, menurut ahli media maupun ahli materi dapat 

dilihat bahwa secara keseluruhan yang dilihat dari rerata skor yang diperoleh dari 

skala 1-8, mendapat skor yang tinggi. Demikian pula dari skor terendah dan skor 

yang tertinggi dari masing-masing butir berada dalam wilayah yang tinggi. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa media yang dikembangkan menurut 

ahli media dan ahli materi telah layak untuk digunakan. Dengan adanya skor yang 

tidak maksimal, memungkinkan adanya umpan balik dari ahli media maupun ahli 

materi. Untuk mendukung pengembangan media yang lebih baik, ahli telah 

memberikan saran dan masukan untuk perbaikan media. Saran tersebut 

selanjutnya didiskusikan oleh peneliti sehingga diputuskan beberapa perbaikan 

yang dilakukan  yang dapat dilihat pada ada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi saran dan masukan ahli media terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. 

No Saran perbaikan Perbaikan yang dilakukan 

1 Perlu penambahan keterangan 

pengoperasian pedal gas 

Diberikan petunjuk pengoperasian pada 

peraga pendidikan 

2 Perlu mencantumkan gambar 

rangkaian sistem pengapian pada 

panel/disertakan ketika praktik 

Menambahkan skema rangkaian sistem 

pengapian DLI pada lembar tersendiri 

dan pada jobsheet 

3 Perlu penambahan pengaman pada 

busi-busi 

Ditambahkan pengaman dari akrilik 
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Dengan direvisinya media pembelajaran yang dikembangkan, produk 

media yang dikembangkan sudah cukup layak untuk diujicobakan kepada 

pengguna. Ujicoba dilakukan pada kelompok kecil kemudian baru diujikan 

kepada kelompok pengguna pada kelas besar/kelas nyata. Untuk kelompok kecil, 

ujicoba terbatas dilakukan kepada pengguna yang terdiri atas 10 orang mahasiswa. 

Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Data hasil ujicoba terbatas terhadap kelayakan media 

Indikator/item  Skor tertinggi Skor terendah Rerata  Kategori 

Tampilan  8 2 5,86 Layak 

Kemudahan 

penggunaan/akses 

8 4 6,13 Layak 

Fungsional  8 5 6,26 Layak 

Keamanan  8 5 6,6 Sangat layak 

Rerata   6,14 Layak  

Keterangan: skor setiap butir : 1 - 8 

Secara visual, data dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Skor masing-masing aspek media berdasarkan ujicoba kelompok kecil 

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum 

skor rerata yang diperoleh adalah  6,14.  Dengan demikian berdasarkan tabel 

kriteria yang ditentukan, dapat dikatakan menurut kelompok responden pada kelas 

kecil, media yang dibuat layak digunakan. Dilihat dari indikator-indikator 

kelayakannya, aspek tampilan mendapatkan nilai terendah dengan skor rerata 
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adalah5,86. Meski demikian, masih dapat dikatakan layak. Sedangkan indikator 

yang mendapatkan skor tertinggi adalah pada aspek keamanan, di maka dengan 

rerata skor 6,6, maka aspek keamanannya dapat dikategorikan sangat layak.  

Dengan beberapa skor kelayakan yang tidak maksimal di atas, demi kepentingan 

perbaikan media, maka digali pula masukan dan saran dari responden. Saran-saran 

responden tersebut selanjutnya didiskusikan oleh tim peneliti untuk menentukan 

keputusan perbaikan yang dilakukan. Setelah didiskusikan, maka perbaikan/revisi 

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Rekapitulasi saran dan masukan responden kelas kecil beserta perbaikan 

yang dilakukan. 

No. Saran/masukan Tindakan perbaikan 

1 Huruf terlalu kecil, warna kurang 

menarik 

Membersihkan media secukupnya 

2 Kode ECU kurang jelas Memberikan kode yang jelas pada 

diagram panduan penggunaan/diagram 

kelistrikan sistem pengapian DLI yang 

dibuat 

3 Kondisi media terlihat kotor Membersihkan media secukupnya 

Dengan revisi yang dilakukan tersebut, maka media pembelajaran yang 

dikembangkan selanjutnya diujicobakan pada kelas besar. Dalam hal ini adalah 

kelas praktik yang berjumlah 20 orang untuk memberikan respon terhadap produk 

media yang dikembangkan. Hasil rekapitulasi data angket yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6. Hasil respon pengguna terhadap media pembelajaran sistem pengapian 

DLI 

Indikator/item  Skor tertinggi Skor terendah Rerata  Kategori 

Tampilan  8 4 6,68 Sangat layak 

Kemudahan 

penggunaan/akses 

8 4 6,69 Sangat layak 

Fungsional  8 4 6,99 Sangat layak 

Keamanan  8 3 6,90 Sangat layak 

Rerata   6,80 Sangat layak 

 

Secara visual, data pada tabel 6 dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Skor masing-masing aspek media berdasarkan ujicoba penggunaan 

Berdasarkan data hasil rekapitulasi angket kelayakan media yang 

diberikan kepada resonden pengguna di atas, dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan dilihat dari rerata skornya, diperoleh rerata 6,80. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa media yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan. 

Dilihat dari masing-masing indikator kelayakan medianya, media yang 

dikembangkan mendapatkan skor rerata di atas 6,51, sehingga dapat dikatakan 

dari semua aspek media dapat dikatakan sangat layak. Meski demikian, dari data 

skor terendahnya, masing-masing aspek, terdapat butir pertanyaan yang 

mendapatkan skor 3 dan 4. Aspek keamanan mendapatkan skor terendah 3, 

sedangkan aspek lainnya 4. Dengan demikian, perlu ditelaah lebih lanjut, terkait 

dengan saran dan komentar dari pengguna yang diperoleh sebagai dasar untuk 

perbaikan. Rekapitulasi saran/masukan dari pengguna serta upaya perbaikan yang 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Rekapitulasi saran pengguna beserta perbaikan yang dilakukan. 

No. Saran/masukan Tindakan perbaikan 

1 Tambahkan keterangan nama 

komponen 

Menggunakan buku manual untuk 

mengakses nama komponen 

2 Tambahkan tempat baterai/aki - 

3 Tambahkan peringatan sengatan 

listrik pada komponen busi 

Memberi peringatan pada petunjuk 

penggunaan 

 

Setelah upaya perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari 

sampel pengguna, maka media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan 

layak untuk digunakan. Produk peraga sistem pengapian DLI dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran teori maupun praktik listrik dan 

elektronika otomotif khususnya pada materi sistem pengapian DLI.  

B. Pembahasan 

Media pembelajaran sistem pengapian DLI didesain mampu mendukung 

pembelajaran dan pelatihan berbagai kompetensi yang harus dikuasai peserta 

didik. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media pembelajaran realia 

yang diwujudkan dalam bentuk peraga pendidikan atau simulator yang 

menunjukkan sistem kerja sistem pengapian DLI. Peraga terdiri dari komponen 

sistem pengapian DLI yang ditata sedemikian rupa sehingga mudah untuk 

diidentifikasi, diperiksa, serta dirangkai sesuai dengan skema sistem pengapian 

DLI. Selain itu, dengan dibutuhkannya peraga pendidikan yang aman, maka bahan 

material media juga dipertimbangkan dengan pemakaian yang berhubungan 

dengan arus listrik. Bahan yang digunakan adalah akrilik sebagai isolator listrik. 

Berdasarkan hasil analisis data kelayakan media yang dibuat, media 

pembelajaran sistem pengapian DLI telah dinyatakan layak digunakan. Pendapat 

ahli maupun pengguna telah menyatakan bahwa peraga yang dimuat layak 

digunakan. Dapat diartikan pula bahwa media yang dibuat telah memenuhi unsur-

unsur kelayakan media. Terbukti dari setiap indikatornya yang secara 

komprehensif dinyatakan layak digunakan. Media pembelajaran sistem pengapian 

DLI ini akan sangat mendukung pencapaian kompetensi peserta didik. Seperti 
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yang dijelaskan di awal, bahwa tuntutan penguasaan kompetensi peserta didik 

pada bidang pendidikan vokasi harus mengacu pada kebutuhan industri saat ini 

dan saat-saat mendatang.  

Pembelajaran sistem pengapian DLI yang pada awalnya sulit untuk 

melatihkan berbagai keterampilan karena karakteristik materi yang sulit diakses 

dan terlalu beresiko untuk dipraktikkan pada obyek langsung. Dengan adanya 

media yang dikembangkan, diharapkan dapat memberi kontribusi meningkatnya 

kualitas pembelajaran. Tuntutan materi seperti mengidentifikasi komponen, 

melakukan pemeriksaan komponen, memeriksa sistem pengapian DLI, 

merangkai, serta mengujicoba sistem pengapian DLI dapat didukung dengan 

adanya peraga pendidikan ini.   

Sistem pengapian DLI merupakan salah satu materi pelajaran yang bersifat 

teknologi lanjut. Sistem ini menerapkan fungsi-fungsi elektronika sehingga tidak 

mudah untuk dipraktikkan. Apalagi sistem pengapian ini terintegrasi dengan 

sistem kontrol engine menggunakan kendali elektronika sehingga jika 

mempelajarinya secara langsung nampaknya mengalami kesulitan dan terlalu 

beresiko. Dengan demikian, dengan adanya peraga pendidikan ini, maka praktik 

pada sistem pengapian DLI dapat dilakukan untuk mencapai kompetensi peserta 

didik. Sistem pengapian DLI dapat dilatihkan secara kongkrit dengan adanya 

media pembelajaran ini. Seperti pernyataan Sharon E. Smaldino, dkk (1999: 9-10) 

bahwa: “Instructional media that incorporate concrete experience help students 

integrate prior experience and thus facilitate learning of abstract concepts”. 

Peraga pendidikan ini merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran sistem pengapian DLI. Media pembelajaran memiliki banyak 

manfaat untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif, terarah pada tujuan 

yang ditetapkan. Dengan fungsinya, peraga pendidikan sistem pengapian DLI ini 

akan membantu komunikasi peserta didik. Seperti halnya pendapat Sharon E. 

Smaldino, dkk (1999: 9) yang mengatakan bahwa:”the purpose of media is to 

facilitate communication and learning”. Media pembelajaran merupakan faktor 

penting dalam memfasilitasi komunikasi dan belajar mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran sistem 

pengapian DLI yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengembangan media pembelajaran sistem pengapian DLI 

berupa peraga pendidikan sistem pengapian dalam bentuk simulator 

yang menampilkan komponen-komponen sistem pengapian. 

Komponen-komponen disusun sedemikian rupa sehingga membentuk 

sistem pengapian yang dapat disimulasikan kerjanya. 

2. Media pembelajaran sistem pengapian DLI yang dikembangkan dapat 

dikatakan layak digunakan. Terbukti dari nilai kelayakan media oleh 

ahli materi dalam kategori sangat layak dengan rerata skor 7,06, ahli 

media dalam kategori sangat layak dengan rerata skor 7,59, serta hasil 

ujicoba kepada pengguna dalam kategori sangat layak dengan rerata 

skor 6,80.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Jika perlu, pengembangan media pembelajaran dalam bentuk peraga 

pendidikan dapat dilakukan pada materi-materi pembelajaran yang 

sejenis untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

2. Perlunya pengembangan media secara berkelanjutan termasuk dalam 

mendukung pembelajaran teori maupun dalam mendukung 

pembelajaran praktik yang dapar berupa pengembangan video tutorial 

atau dalam bentuk lainnya. 
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